
BAB 6

KESIMPULANDAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil dari skripsi ini adalah sebagai berikut :

1. Algoritma Genetik dan Algoritma Firefly digabungkan dengan cara mengeksekusi Algoritma
Genetik yang kemudian dilanjutkan dengan mengeksekusi Algoritma Firefly secara iteratif.

2. Telah berhasil dibangun program yang mengimplementasikan gabungan Algoritma Genetik
dan Algoritma Firefly untuk menyelesaikan permasalahan job shop. Pembangunan program
menggunakan bahasa Java dan tampilan menggunakan javafx dan Scene Builder. Program
yang dibangun juga mengimplementasikan Algoritma Genetik dan Algoritma Firefly secara
terpisah. Hal ini diperlukan untuk tujuan pengukuran dan perbandingan kinerja dari Algoritma
Genetik, Algoritma Firefly dan gabungan Algoritma Genetik dan Algoritma Firefly.

3. Berdasarkan eksperimen yang telah dilakukan, diperoleh kesimpulan bahwa parameter-
parameter dalam algoritma Genetik dan algoritma Firefly berpengaruh pada hasil performansi
dimana pada pada pasangan parameter dengan mutation rate 0.05, crossover rate 0.6, beta0
1, dan gamma 0.001 menghasilkan persentase error terkecil. Semakin besar jumlah generasi
semakin tinggi rata-rata nilai fitness pada algoritma Genetik dan algoritma gabungan.

6.2 Saran
Untuk pengembangan lebih lanjut, berikut ini adalah saran-saran yang dapat diberikan :

1. Eksperimen dapat ditingkatkan lagi dengan mencoba lebih banyak varian parameter yang
diuji.

2. Melakukan eksperimen menggunakan benchmark yang lain.

3. Mencoba alternatif penggabungan Algoritma Genetik dan Algoritma Firefly dengan cara lain.

4. Mencoba menggabungkan metaheuristik yang lain, misalnya Algoritma Genetik dan Simulated
Annealing.

5. Memperbaiki tampilan perangkat lunak, misalnya dengan menampilkan jadwal dalam bentuk
tabel.
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